
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah di uraikan maka dapat di kemukakan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pendidikan formal anak penduduk transmigrasi di daerah penelitian sudah berada pada 

tingkat yang baik karena sebahagian besar anak penduduk transmigrasi di Desa Merah 

Mege  rata-rata sudah mengenyam pendidikan formal, berdasarkan data yang di peroleh 

di lapangan menunjukkan bahwa sebahagian besar (60%)  anak penduduk transmigrasi 

sudah mengenyam pendidikan SLTA, sedangkan sebahagian kecilnya (12%) anak 

penduduk transmigrasi sudah mengenyam pendidikan di Perguruan Tinggi (PT).   

2. Pendapatan penduduk mengalami peningkatan yang cukup nyata setelah mereka 

menetap tinggal di Desa Merah Mege. Pendapatan terendah penduduk transmigrasi 

sebelum menetap tinggal di Desa Merah Mege masih sangat rendah, yaitu (33,00%) 

mempunyai penghasilan di bawah Rp.300.000 per-bulan, Penduduk yang mempunyai 

penghasilan 600.000 per-bulan yaitu (11,00%), sedangkan yang berpenghasilan antara 

Rp.700.000 – 900.000 per-bulan yaitu sebanyak (30,00%), dan yang memiliki 

penghasilan di atas Rp.1.000.000 per-bulan yaitu (26,00%). Sedangkan setelah menetap 

tinggal di Desa Merah Mege pendapatan penduduk mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan karena penduduk yang berpendapatan  Rp.600.000 per-bulan (16,00%). 



Sedangkan pendapatan penduduk antara Rp.700.000 – 900.000 per-bulan yaitu  

(30,00%) dan yang berpendapatan di atas Rp.1.000.000 yaitu sebanyak (53,00%). Jika 

di sesuaikan dengan upah minimum regional daerah kabupaten aceh tengah yaitu 

Rp.950.000, tingkat pendapatan penduduk transmigrasi Desa Merah Mege sebahagian 

besar (53%) sudah berada di atas Upah Minimum Regional dengan kata lain penduduk 

transmigrasi Desa Merah Mege sudah layak hidup.  

3. Kondisi rumah tempat tinggal penduduk transmigrasi Desa Merah Mege jauh lebih baik 

bila di bandingkan dengan dengan keadaan di daerah asal sebelumnya kondisi 

rumahnya masih jauh dari rumah yang sehat dan masih banyaknya penduduk yang 

memiliki rumah yang terbuat dari kayu/ papan . Setelah menetap tinggal di Desa Merah 

Mege perumahan penduduk transmigrasi mayoritas (90%) menempati rumah semi 

permanen  dan yang menempati rumah papan (10%) dan jika di rata-ratakan penduduk 

transmigrasi Desa Merah Mege secara umum sudah menempati rumah layak huni.  

 

B. Saran  

1. Kepada pemerintah setempat baik tingkat I maupun tingkat II untuk dapat lebih 

memperhatikan lagi keadaan perekonomian penduduk baik penduduk kabupaten secara 

umum maupun penduduk transmigrasi khususnya karena masyarakat transmigrasi yang 

nota benenya pindah dan menetap ke Desa Merah Mege adalah untuk memperbaiki 

perekonomian keluarga sehingga  nantinya akan berdampak pada tinggi rendahnya 

pendidikan anak karena semakin tinggi perekonomian maka akan semakin besar 



peluang untuk mengenyam pendidikan yang setinggi-tingginya,  sehingga tercapai 

tujuan pemerintah untuk menjadikan masyarakat yang makmur dan sejahtera.  

2. Di harapkan kepada penduduk Transmigrasi Desa merah Mege untuk lebih di 

tingkatkan lagi kepedulian terhadap pendidikan formal anak yang menjadi tolak ukur 

kesejahteraan suatu masyarakat.   

3. Diharapkan kepada masyarakat transmigrasi Desa Merah Mege untuk lebih 

meningkatkan perekonomian melalui kegiatan-kegiatan kewirausahaan, dan usaha kecil 

menengah (UKM). Agar kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat bisa tercapai 

dengan baik.   

 


